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RINGKASAN  

 

 Era disrupsi atau lebih dikenal dengan revolusi industri 4.0 telah memasuki 

babak baru dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sudah 

merasuk pada sektor pendidikan. Para pemangku kepentingan di lingkungan 

pendidikan diharapkan mampu merespon positif perubahan yang terjadi pada era 

revolusi industri 4.0 ini. Pendidikan harus dikelola agar dapat menghasilkan sumber 

daya pemikir yang mampu membangun tatanan sosial dan ekonomi berbasis 

pengetahuan. Pada era revolusi industri 4.0 perlu mengembangkan literasi baru 

yang mencakup literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia. Literasi data 

terkait dengan kemampuan membaca, menganalisis dan membuat konklusi berpikir 

berdasarkan data dan informasi (big data) yang diperoleh. Literasi teknologi terkait 

dengan kemampuan memahami cara kerja mesin. Literasi manusia terkait dengan 

kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreatif dan inovatif. Literasi 

manusia inilah yang harusnya mengejawantahkan karakter manusia seutuhnya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat tidak 

terlepas dari perkembangan pendidikan sains. Pendidikan sains sebagai bagian dari 

pendidikan yang berperan penting untuk menyiapkan sumber daya yang berkualitas 

sehingga dapat bersaing secara global, tanpa terkecuali pada pendidikan sains. 

Pendidikan sains sebagai bagian dari pendidikan berperan penting untuk 

menyiapkan peserta didik yang memiliki literasi sains yakni, mampu berpikir kritis, 

kreatif, logis, dan berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakat yang 

diakibatkan oleh perkembangan IPA dan teknologi. Masyarakat perlu memiliki 

literasi sains dan teknologi agar dapat memanfaatkan sains dan teknologi  bagi 

kemaslahatan umat nmanusia, dapat memilah dan memilih teknologi yang ramah 

lingkungan, dapat mengantisipasi dan mengeleminir dampak-dampak negatif dari 

perkembangan sains dan dapat menggunakan konsep-konsep serta prinsip-prinsip 

sains untuk memecahkan masalah dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.  

Kualitas pendidikan, khususnya pendidikan sains di Indonesia tergolong 

masih rendah jika dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya. 

Lemahnya pendidikan di Indonesia, terutama pendidik sains ditunjukkan oleh 

masih rendahnya pencapaian tingkat literasi sains dalam Programme for 
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International Student Assessment (PISA). Berdasarkan PISA 2018,  Indonesia 

mengalami penurunan peringkat dan berada di peringkat 71 dari 79 negara  dengan 

rata-rata skor 396.  

Selain permasalahan literasi sains, karakter juga menjadi permasalahan 

dalam pendidikan di Indonesia. Sebagai suatu contoh, Komnas HAM merilis data 

jumlah tawuran pelajar tahun ini sebanyak 339 kasus dan memakan korban jiwa 82 

orang. Tidak berbeda jauh, data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

menyebutkan, pengaduan kekerasan kepada anak sebanyak 107 kasus, dengan 

bentuk kekerasan seperti kekerasan fisik, kekerasan psikis, pembunuhan, dan 

penganiayaan (Kompas, 28 Februari 2019) 

Rendahnya karakter bangsa Indonesia saat ini disebabkan (1) sistem 

pendidikan yang kurang menekankan pembentukan karakter dan lebih menekankan 

pengembangan intelektual atau pengetahuan dan sangat sedikit menyentuh 

pendidikan sikap atau karakter, (2) guru yang kurang memahami tugas dan 

fungsinya. Guru hanya menganggap bahwa tugasnya adalah mengajarkan ilmu 

pengetahuan pada siswa, padahal di samping mengajar guru juga bertugas mendidik 

membuat siswa memiliki budi pekerti baik, dan (3) kondisi lingkungan masyarakat 

yang kurang mendukung pembangunan karakter yang baik.  

Berdasarkan permasalahan tersebut salah satu solusinya adalah dengan 

mengembangkan model pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan kearifan lokal 

Bali (KLB). Alasan pengembangan model pembelajaran ini adalah karena Model 

pembelajaran IPA KLB adalah salah satu model pembelajaran IPA yang 

berorientasi pada integrasi nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom) suatu 

masyarakat ke dalam materi pembelajaran IPA, selain itu, diperlukan paradigma 

pendidikan bermuatan KLB ditengah-tengah kebutuhan inovasi dan pengembangan 

kualitas pendidikan di era global yang dituntut mampu: (1) menggerakkan manusia 

bali untuk berpikir kritis, bertanggungjawab dalam mengelola modal budaya bali, 

tradisi bali, lingkungan, informasi dan pengetahuan; (2) mematangkan emosi, 

mental, dan moral manusia bali untuk bekerjasama satu sama lain, tidak 

mecongkrah rebutan balung tanpa isi, mengelola dan memecahkan permasalahan 

hidup sekala-niskala; (3) memilih dan menggunakan teknologi (baru) secara 

interaktif, efektif, efisien, dan bertanggungjawab; (4) menumbuhkan kualitas diri 
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individu manusia bali secara utuh; (5) membangun budaya dan jiwa wirausaha, 

budaya berkarya, budaya belajar, dan budaya melayani secara produktif; (6) bersifat 

kontekstual sesuai dengan desa, kala, dan patra (tempat, waktu, kondisi riil di 

lapangan). 

Tujuan dari penelitian ini (1), Mendeskripsikan dan merumuskan rancangan 

model pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal Bali. (2) Menganalisis validitas 

model pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal Bali. (3) Menganalisis 

kepraktisan model pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal Bali. (4) 

Menganalisis efektivitas model pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal Bali 

terhadap karakter. (5) Menganalisis efektivitas model pembelajaran IPA bermuatan 

kearifan lokal Bali terhadap literasi sains. (6) Menganalisis efektivitas model 

pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal Bali secara simultan terhadap karakter 

dan literasi sains.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan termasuk dalam 

penelitian pengembangan. Metode pengembangan yang digunakan adalah Analyze, 

Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE). Pengujian efektivitas 

dilakukan pada siswa kelas VIII SMP di kabupaten Buleleng dengan pemilihan 

sekolah pada kota, pinggiran kota dan desa, sehingga terpilih  kelompok eksperimen 

(n=88), dan  kelompok kontrol (n=70). Instrumen untuk pengumpulan data karakter 

melalui kuesioner dan literasi sains melalui tes.  Metode analisis data untuk 

memperoleh hasil pengembangan model dengan teknik analisis deskriptif dengan 

metode CVR (Content Validity Ratio), sedangkan untuk efektivitas dilakukan 

dengan analisis statistik inferensial (manova).   

Hasil penelitian menunjukkan pertama, model pembelajaran IPA bermuatan 

kearifan lokal Bali dirancang dengan tahapan menyajikan fenomena KLB (starting 

of phenomena), mengorganisaskan pebelajar (student organizing),  melakukan 

penyelidikan berbabgai persepektif (perspective-investigation), mempresentasikan 

hasil percobaan (presenting), mengaitkan, menganalisis dan mengevaluasi 

fenomena KLB (evaluation). Setiap kegiatan tersebut telah terintegrasikan muatan 

kearifan lokal Bali. Kedua, hasil validitas model pembelajaran berbasis masalah 

muatan kearifan lokal Bali secara keseluruhan dinyatakan valid oleh ke 5 pakar.  
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Ketiga, hasil analisis deskriptif karakter, pada kelompok eksperimen 

(A1Y1) memperoleh rerata 0,770 termasuk pada kategori tinggi, sedangkan pada 

kelompok kontrol (A2Y1) memperoleh rerata 0,596 termasuk pada kategori sedang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dampak perlakukan pada kedua kelompok tersebut  

memiliki perbedaan yang signifikan. Nilai t karakter dihitung dari akar F Manova 

F AY1 435,323 yaitu 20,86; nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,001 <  0,05 artinya 

terdapat perbedaan Karakter yang signifikan antara kelompok eksperimen (A1) dan 

kontrol (A2), dimana rerata Y1A1 0,770 > Y1A2 0,491 artinya model pembelajaran 

IPA bermuatan kearifan lokal Bali lebih efektif dalam meningkatkan karakter 

dibandingkan model pembelajaran konvensional. Hal tersebut diperkuat dengan 

nilai ES 3,36  dan termasuk pada kategori efektivitas tinggi.  

Keempat, hasil analisis deskriptif literasi sains, pada kelompok eksperimen 

(A1Y2) memperoleh rerata 0,491 termasuk pada kategori sedang, sedangkan pada 

kelompok kontrol (A2Y2) memperoleh rerata 0,362 termasuk pada kategori sedang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dampak perlakukan pada kedua kelompok tersebut 

sedikit, namun tetap memiliki perbedaan yang signifikan meskipun memiliki 

ketegori yang sama yaitu sedang.  Nilai t literasi sains dihitung dari akar FManova 

F AY2 57,505 yaitu 7,58; nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,001 <  0,05 artinya 

terdapat perbedaan literasi sains (Y2) yang signifikan antara kelompok eksperimen 

(A1) dan kontrol (A2), dimana rerata Y2A1 0,596 > Y2A2 0,362 artinya model 

pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal Bali lebih efektif dalam meningkatkan 

literasi sains dibandingkan model pembelajaran konvensional. Hal tersebut 

diperkuat dengan nilai ES 1,21 dan termasuk pada kategori efektivitas tinggi.  

Kelima, nilai t simultan dihitung dari akar FWilks Lambda A224,99 yaitu 

15,00; signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,001 < 0,05 artinya terdapat perbedaan 

karakter (Y1) dan literasi sains (Y2) yang signifikan antara kelompok eksperimen 

(A1) dan kontrol (A2), dimana rerata Y1Y2A1 0,683 > Y1Y2A2 0,427 artinya 

model pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal Bali lebih efektif secara 

simultan meningkatkan karakter dan literasi sains dibandingkan model 

pembelajaran konvensional. Hal tersebut diperkuat dengan nilai ES 1,86 termasuk 

pada kategori efektifitas tinggi. Jadi, model pembelajaran IPA bermuatan kearifan 

lokal Bali secara simultan sangat efektif meningkatkan karakter dan literasi sains. 
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Temuan ini mengindikasi guru SMP hendaknya mampu mengelola model  

pembelajaran sehingga sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan. Ketika 

guru SMP ingin memaksimalkan karakter dan literasi sains, maka penerapan model 

pembelajaran pembelajaran IPA bermuatan kearifan lokal Bali sangat tepat 

digunakan. Karakter merupakan bentuk respon seseorang baik secaar positif 

maupun negatif, untuk mengoptimalkan respon tersebut perlu adanya pembiasaan 

yang dilakukan secara intens sehingga akan terbentuk interaksi yang baik terhadap 

suatu lingkungan sekitar. Literasi sains merupakan penalaran dalam mengkaji 

informasi sehingga mampu memberikan pemecahan melalui bukti data yang logis, 

oleh karena itu permasalahan sosial yang pernah dialami siswa harus dimunculkan 

untuk mengasah literasi sains. 
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